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used was descriptive quantitative, with a questionnaire administered to fifth-grade
students as the research sample. The results indicate that the implementation of the
Independent Curriculum at this school is progressing well, as indicated by the
majority of students perceiving the learning practices as innovative, varied, and
relevant to their abilities, in line with the principles of a student-centered
curriculum. Classroom literacy activities are intensified through reading various
types of texts, group discussions, and project-based assignments, which are crucial
for developing critical literacy. These findings confirm that the implementation of
the Independent Curriculum contributes significantly and positively to improving
elementary school students' reading literacy skills. Lathif and Suprapto (2023)
emphasized that teacher readiness is crucial for the success of curriculum
implementation. This finding aligns with Utami and Yanti's (2022) findings that
literacy programs improve learning outcomes.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dalam upaya mengembangkan literasi membaca siswa kelas V di SD Negeri 192 Pekanbaru.
Kurikulum Merdeka memandang aspek literasi sebagai perhatian utama dalam pengembangan program
pendidikan baru. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan instrumen berupa angket
(kuesioner) yang diberikan kepada siswa kelas V sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah ini berjalan dengan baik, ditandai dengan mayoritas
siswa merasakan adanya praktik pembelajaran yang inovatif, variatif, dan relevan dengan kemampuan
mereka, sejalan dengan prinsip kurikulum yang berpusat pada siswa. Aktivitas literasi di kelas diintensifkan
melalui kegiatan membaca berbagai jenis teks, diskusi kelompok, dan pemberian tugas berbasis proyek yang
krusial untuk pengembangan literasi kritis temuan ini menegaskan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
berkontribusi signifikan dan positif terhadap peningkatan kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar.
Lathif dan Suprapto (2023) menegaskan kesiapan guru sangat menentukan keberhasilan implementasi
kurikulum. Temuan ini sejalan dengan Utami dan Yanti (2022) bahwa program literasi meningkatkan hasil
belajar.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Bahasa Indonesia, Literasi Membaca
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PENDAHULUAN

Kurikulum berfungsi sebagai panduan arah dan sasaran pendidikan, sehingga dalam
merancang, melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran, pendidik merujuk pada kurikulum
yang ditetapkan (Oktaviani et al., 2025). Kurikulum memainkan peran yang sangat penting sebagai
alat pengajaran yang memuat perencanaan untuk aktivitas belajar dalam bentuk proses memperoleh
pengetahuan serta pengalaman melalui serangkaian kegiatan pendidikan (Sumarsih et al., 2022).

Pada kurikulum merdeka, aspek literasi menjadi perhatian utama dalam pengembangan
program pendidikan baru. Keterampilan literasi berkaitan dengan kapasitas dan keahlian siswa
dalam membaca, menulis, berkomunikasi, dan mendengarkan. sesuai dengan Masrurah et al. (2024)
yang menemukan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap peningkatan
literasi siswa melalui pembelajaran kontekstual, pemanfaatan teknologi, serta penguatan budaya
literasi di sekolah dasar. Selain itu, penguatan literasi juga tidak dapat idpisahkan dari strategi yang
sistematis. Menurutu Muliantara & Suarni (2022), penguatan literasi dan numerasi dapat dilakukan
melalui pembiasaan membaca harian, pembentukan Tim Literasi Sekolah, penyediaan sudut baca,
serta kolanorasi dengan komunitas sebagai dukungan implementasi merdeka belajar. Selain itu,
Andriani et al. (2023), implementasi Kurikulum Merdeka terbukti meningkatkan minat baca siswa
melalui pembelajaran yang menekankan diferensiasi, pemanfaatan media digital, dan aktivitas
literasi berkelanjutan. Literasi juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menganalisis
informasi dari berbagai sumber serta berinteraksi dengan baik. Selain meningkatkan kemampuan
membaca dan menilis, literasi juga berperan dalam pengembangan karakter. Nugrahanta et al., (2022) menunjukkan
bahwa program literasi berbasis Montessori dapat membentuk karakter integritas siswa sejak kelas awal sekolah
dasar, sehingga literasi tidak hanya berfungsi sebagai keahlian akademik, tetapi sebagai sarana pembentukan nilai
positif. Selain itu, Rifkia et al., (2023) menegaskan bahwa dalam era digital, literasi menuntut peserta didik untuk
mampu berkomunikasi secara efektif melalui berbagai media dan telibat dalam interaksi bermakna di kelas.
Peningkatan kemampuan bahasa yang berhubungan langsung dengan literasi sangat penting untuk
diperhatikan di semua jenjang pendidikan karena kemampuan dasar ini dapat berpengaruh pada
kesuksesan hidup seseorang Liriwati et al. (2024). Slamet et al. (2024) menegaskan bahwa
Kurikulum Merdeka beroeran penting dalam mengembangkan literasi digital dan karakter melalui
pembelajaran yang fleksibel dan terintegrasi. Kurikulum Merdeka berupaya menjawab tantangan
yang dihadapi oleh sistem pendidikan di Indonesia, khususnya dalam aspek literasi. Menurut Utami
& Yanti, (2022), keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari nilai akademik, tetapi juga dari
kebiasaan membaca siswa. Adnyana et al. (2020) menegaskan pentingnya pendekatan komunikatif
dalam pembelajaran literasi. Kurikulum merdeka juga dirancang sebagai jawaban atas rendahnya
capaian literasi nasional dan kebutuhan kecakapan abad ke-21. Ismawati et al. (2023) menyatakan
bahwa kurikulum ini menekankan pebelajaran inovatif, kolaboratif, relevan, serta menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi penguatan literasi. Selain itu, pelaksanaan program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) dan berbagai proyek P5 juga menjadi strategi penting penguatan literasi. Gena
et al. (2023) menunjukkan bahwa GLS yang dilaksanakan secara terencana mampu menumbuhkan
kebiasaaan membaca dapemn membangun budaya literasi di sekolah dasar.

Kemampuan membaca dan menulis tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menerima
informasi, tetapi juga sebagai fondasi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dengan
pendekatan pembelajaran yang memicu analisis dan penilaian informasi, para pelajar bisa menjadi
individu yang lebih kreatif dan kritis. Pembelajaran yang bersifat interaktif dan aktif juga memiliki
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kontribusi signifikan dalam meningkatkan literasi para siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, para
pendidik dianjurkan untuk mengimplementasikan metode pengajaran yang inovatif dan fleksibel.
Dengan cara ini, diharapkan para siswa dapat lebih mudah menangkap materi yang disampaikan
(Suryaningsih & Purnomo, 2023).

Berbagai strategi pembelajaran inovatif dikaji untuk menguatkan literasi. Sebagai contoh,
model Project-Based Learning (PBL) dinilai sangat potensial. Kajian literatur oleh Aprilia et al.,
(2025) menunjukkan bahwa “PBL mendorong siswa untuk membaca, memahami, mengevaluasi,
dan menyampaikan informasi dalam berbagai bentuk, yang secara langsung mengembangkan aspek
literasi kritis, informasional, dan ekspresif”. Artinya, dengan proyek nyata sebagai konteks belajar,
siswa dilatih aktif mengeksplorasi teks, sehingga kemampuan memahami dan menganalisis bacaan
meningkat. Hal ini sejalan dengan Masliah & Dewi Nirmala (2023) yang menjelaskan bahwa Problem Based
Leaming juga efektif meningkatkan literasi karena menempatkan siswa dalam situasi pemecahan masalah yang
menuntut mereka membaca, memahami, dan mengkomunikasiakn informasi.

Namun implementasi Kurikulum Merdeka di lapangan masih menghadapi kendala
signifikan. Sebagaimana Retnosari et al. (2024) temukan, meski guru diharapkan menjadi fasilitator
yang mengimplementasikan proyek pembelajaran, pada kenyataannya “peran guru belum
sepenuhnya efektif, terutama dalam pembelajaran literasi”. Nugraha & Juniayanti (2024) juga
menyoroti bahwa efektivitas penguatan literasi sangat dipengaruhi kemampuan guru menyesuaikan
metode dengan karakteristik siswa, serta konsistensi lingkungan sekolah dalam menyediakan
ekosistem literasi. Artinya, belum semua guru mampu memanfaatkan ruang kebebasan kurikulum
baru ini untuk mengoptimalkan pengembangan literasi membaca siswa.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kurikulum merdeka
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa. Misalnya, dalam Oktaviani et
al., (2025) menyatakan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 40 Ampenan mampu
meningkatkan keterampilan literasi siwa melalui pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, Lestari
et al., (2024) dalam penelitiannya di UPT SDN Unggulan Bontomania menyimpulkan bahwa
“pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II sudah
efektif” yang menunjukkan bahwa penerapan kurikulum ini berkontribusi nyata dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa dan pemahaman membaca siswa. Hal ini diperkuat oleh
Suryaningsih & Purnomo, (2023) yang menekankan pentingnya kesiapan guru dalam aspek literasi
digital agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan optimal. Teori Multiliterasi Dengan
demikian, penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan Kurikulum Merdeka
memiliki potensi besar dalam memperkuat literasi membaca siswa sekolah dasar melalui
pembelajaran Bahasa Indonesia yang inovatif dan kontekstual. Retnosari et al. (2024) menyoroti
bahwa peran guru sering belum optimal dalam implementasi proyek literasi sehingga diperlukan
peningkatan kompetensi guru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi bahwa masih terdapat tantangan dalam
mengoptimalkan penerapan kurikulum merdeka khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis, praktis, maupun
kebijakan. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang
pendidikan dasar, khususnya mengenai pengembangan literasi membaca melalui implementasi
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Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan menjadi referensi bagi guru dan praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran
yang inovatif, berpusat pada siswa, serta mendorong peningkatan kemampuan literasi membaca di
sekolah dasar. Sementara itu, secara kebijakan, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi
pemerintah dan lembaga pendiikan dalam meperkuat strategi implementasi Kurikulum Merdeka
agar lebih efektif mencapai tujuan peningkatan kompetensi literasi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif berjenis Deskriptif. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah menggambarkan secara sistematis dan fakta mengenai fenomena yang diteliti tanpa
memberikan perlakuan tertentu terhadap variable. Penelitian ini berfokus pada Implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam mengembangkan Literasi
membaca siswa Sekolah Dasar. Penelitian dilaksanakan di SD Negri 192 pada tahun ajaran 2025.
Populasi penelitian ini adalah 23 siswa kelas VC di SD tersebut, sedangkan sampelnya ditentukan
dengan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa SD Negri 192 telah menerapkan
Kurikulum Merdeka minimal satu tahun dan memiliki program literasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Sementara itu, sampel siswa ditentukan berdasarkan kriteria yaitu siswa kelas V yang
telah mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia dengan kurikulum merdeka selama 1 semester.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket (kuesioner) yang berisi sejumlah
pernyataan mengenai pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai prinsip kurikulum
merdeka serta kegiatan yang mendukung pengembangan literasi memabaca siswa. Instrumen
penelititan disusun menggunakan skala Guttman dengan setiap item memiliki dua pilihan jawaban,
yaitu “ya” dan “tidak” yang menunjukkan tingkat keterlaksanaan setiap aspek implementasi. Data
analisis menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung skor total presentase, dan distribusi
jawaban responden guna menggambarkan tingkat implementasi kurikulum merdeka dan
hubungannya dengan pengembangan literasi membaca siswa.

Item Angket yang digunakan

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
Ya Tidak
1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum belajar dimulai
2 Guru memberikan materi yang sesuai dengan kemampuan saya
3 Saat belajar Bahasa Indonesia, saya sering diajak membaca berbagai
teks
4 Guru menggunakan cara mengajar yang berbeda-beda agar saya tidak
bosan
5 Saya sering di ajak berdiskusi atau bekerja kelompok saat belajar

6 Guru memberikan kegiatan yang membuat saya lebih suka membaca
7 Guru menggunakan media belajar (misalnya buku cerita, gambar,
vidio)

8 Di kelas, kami memiliki waktu khusus untuk membaca

9 Saya sering membaca berbagai jenis teks seperti ceritta, puisi atau
bacaan formatif

10 | Guru memberikan proyek atau tugas yang berkaitan dengan kegiatan
membaca
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11 | Setelah membaca, kami biasanya berdiskusi tentang isi bacaan

12 | Guru menilai kemampuan membaca saya secara berkala

membaca

13 | Guru memberikan komentar atau saran agar saya lebih baik dalam

14 | Saya mendapat penilaian dari tugas membaca yang diberikan guru

atau pojok baca)

15 | Sekolah menyediakan fasilitas untuk membaca (seperti perpustakaan

16 | Di sekolah ada kegiatan literasi diluar jam pelajaran

17 | Orang tua saya mendukung saya untuk rajin membaca dirumah

18 | Saya merasa waktu membaca di sekolah masih kurang

19 | Saya masih kesulitan memahami beberapa teks bacaan

membaca saya meningkat

20 | Sejak mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan

Teknik Analisis Data :

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung:
1. Skor total

2. Presentase

3. Distribusi jawaban responden

Tujuan analisis adalah untuk menggambarkan tingkat implementasi Kurikulum Merdeka

dan hubungannya dengan pengembangan literasi membaca siswa.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menyajikan gambaran implementasi Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dalam mengembangkan literasi membaca siswa kelas V SD Negeri 192
Pekanbaru. Data dikumpulkan melalui angket yang menggunakan skala Guttman, di mana
responden memilih jawaban "Ya" atau "Tidak" untuk setiap pernyataan. Data diperoleh melalui
angket skala Guttman yang terdiri dari 02 item pertanyaan terkait perencanaaan, pelaksanaan,
evaluasi pembelajaran, dan dukungan lingkungan sekolah dalam kegiatan literasi. Responden
berjumlah 24 siswa dan data dianalisis menggunakan statistik deskriptif.

1. Hasil Angket per Butir

No Pertanyaan Ya (%) Tidak (%)
1. | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum
. . 75,0 25,0
belajar dimulai
2. | Guru memberikan materi yang sesuai dengan
91,7 8,35
kemampuan saya
3. | Saat belajar Bahasa Indonesia, saya sering diajak
. 79,2 20,8
membaca berbagai teks
4. | Guru menggunakan cara mengajar yang berbeda-
: 75,0 25,0
beda agar saya tidak bosan
5. | Saya sering di ajak berdiskusi atau bekerja
. 87,5 12,5
kelompok saat belajar
6. | Guru memberikan kegiatan yang membuat saya
: 83,3 16,7
lebih suka membaca
7. | Guru menggunakan media belajar (misalnya buku 66,7 333
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cerita, gambar, vidio)
8. | Di kelas, kami memiliki waktu khusus untuk 70.8 20.2
membaca
9. | Saya sering membaca berbagai jenis teks seperti
. . . 87,5 12,5
ceritta, puisi atau bacaan formatif
10. | Guru memberikan proyek atau tugas yang
. . 83.3 16,7
berkaitan dengan kegiatan membaca
11. | Setelah membaca, kami biasanya berdiskusi
. 87,5 12,5
tentang isi bacaan
12. | Guru menilai kemampuan membaca saya secara
91,7 8,3
berkala
13. | Guru memberikan komentar atau saran agar saya 233 16.7
lebih baik dalam membaca ’ ’
14. | Saya mendapat penilaian dari tugas membaca
o 95,8 4,2
yang diberikan guru
15. | Sekolah menyediakan fasilitas untuk membaca
. : 83,3 16,7
(seperti perpustakaan atau pojok baca)
16. | Di §ek01ah ada kegiatan literasi diluar jam 958 42
pelajaran
17. | Orang tua'saya mendukung saya untuk rajin 208 792
membaca dirumah
18. | Saya merasa waktu membaca di sekolah masih 417 583
kurang
19. | Saya masih kesulitan memahami beberapa teks
91,7 8,3
bacaan
20. | Sejak mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia,
. 91,7 8,3
kemampuan membaca saya meningkat

2. Rekap Perindikator

a.

Indikator Perencanaan Pembelajaran (P1-P2)

Rata — rata Indikator ini adalah 83,4 % (Sangat Baik) yang menunjukan bahwa guru telah
merencanakan pemblelajaran Bahasa Indoensia sesuai prinsip Kurikulum merdeka, yaitu
adanya tujuan pembelajaran yang jelas dan penyusunan materi berdasarkan kemampuan
siswa (diferensiasi).

Indikator Pelaksanaan pembelajaran (P3-P11)

Menunjukkan angka rata-rata 80,1% (Baik) Guru telah menrapkan kegiatna membaca,
diskusi, penggunaan media, variasi metode, serta proyek literasi. Ini menunjukkan bahwa
pembelajaran bersifat aktiv, variatif, dan berorientasi pada pengembangan literasi.

Indikator Evaluasi Pembelajarna (P12-P14)

Rata-rata: 90,3% (Sangat Baik). Guru, secarara rutin melakukan penilaian kemampuan
membaca, memberikan nilai, serta memberikan umpan balik untuk perbaikan literasi.

Indikator Dukungan Lingkungan (P15-P20)

Memiliki rata-rata 70,8% (Baik). Sekolah menyediakan fasilitas dan kegiatan pendukung,
dan siswa merasakan peningkatan kemampuan membaca. Namun dukungan orang tua
masih rendah (20,8%) dan waktu membaca dinilai kurang (41,7%).
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Pembahasan

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di SD Negri 192 Pekanbaru telah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari
tingginya pressentase tanggapan positif yang diberikan siswa mengenai kegiatan pembelajaran di
kelas yaitu 80,1%. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Masrurah et al. (2024) yang
melaporkan bahwa Kurikulum Merdeka meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan
berpikir kritis melalui pembelajaran yang lebih fleksibel dan relevan dengan kehidupan siswa. Pada
aspek perencanaan, guru dinilai telah menjelaskan tujuan pembelajaran dan menyesuaikan materi
dengan kemampuan siswa ditunjukkan dari presentase hasil jawaban siswa yaitu 83,4% . Kondisi
ini menunjukkan bahwa guru sudah menerapkan prinsip dasar Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran adaptif dan berpusat pada peserta didik, sebagaimana dijelaskan oleh
Sumarsih et al., (2022). Dengan kata lain, guru telah berupaya memastikan bahwa pembelajaran
dirancang sesuai kebutuhan siswa sehingga mereka dapat mengikuti proses belajar dnegan lebih
optimal.

Pada aspek pelaksanaaan pembelajaran, siswa mengaku sering diajak membaca berbagai
teks, berdiskusi kelompok, memanfaatkan media pembelajaran seperti buku cerita dan video, serta
mengikuti kegiatan berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan pandangan Liriwati et al. (2024) yang
menegaskan bahwa literasi tidak hanya sekedar membaca, tetapi juga melibatkan kemampuan
memahami dan menafsirkan informasi dari berbagai sumber. Penelitian dari Andri Nurcahyono
(2023) menegaskan bahwa “untuk emmiliki kemampuan literasi numerasi yang baik, siswa harus
mampu berpikir dan berkomunikasi secara kuantitatif, memahami data, memiliki kesadaran spasial,
serta mampu mengenali situasi di mana penalaran matematika dapat diterapkan untuk memecahkan
masalah. Selain itu, penggunaan proyek alam pembelajaran mendukung temuan Aprilia et al. (2025)
bahwa model Project-Based Learning (PBL) dapat memperkuat literasi membaca karena
mendorong siswa untuk aktif mengevaluasi dan menyampaikan informasi. Dengan demikian,
kegiatan-kegiatan pembelajaran inovatif yang dianjurkan Kurikulum Merdeka, yaitu pembelajaran
interaktif, variatif dan mendorong keterlibatan siswa.

Aspek evaluasi juga menunjukkan hasil yang sangat baik (90,3%). Mayoritas siswa
menyatakan bahwa guru melakukan penilaian secara rutin terhadap kemampuan membaca mereka
dan memberikan umpan balik yang membantu dalam proses perbaikan. Evaluasi yang berjalan
konsisten ini merupakan salah satu ciri penting pembelajaran yang efektif, terutama dalam konteks
Kurikulum Merdeka yang menempatkan asesmen sebagai alat untuk memantau perkembangan
siswa, bukan hanya sekadar memberikan nilai. Hal ini diperkuat oleh Hasil ini sejalan dengan
penelitian Oktaviani et al. (2025) yang menyatakan bahwa peningkatan kemampuan literasi sangat
dipengaruhi oleh evaluasi dan umpan balik yang dilakukan guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Aprilia et al. (2025) menegaskan bahwa proyek berbasis literasi mampu meningkatkan
kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menyajikan informasi.

Pada aspek dukungan lingkungan, sekolah dinilai telah menyediakan fasilitas membaca yang
memadai, seperti perpustakaan dan pojok baca, serta melaksanakan kegiatan literasi di luar jam
pelajaran. Siswa juga merasakan bahwa kemampuan membaca mereka meningkat setelah mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Kurikulum Merdeka. Hasil ini mendukung penelitian
Lestari et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dapat
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meningkatkan kemampuan bahasa dan literasi siswa secara efektif. Meski demikian, masih ada
beberapa tantangan yang ditemukan, terutama terkait rendahnya dukungan orang tua di rumah dan
kurangnya alokasi waktu khusus untuk membaca di sekolah. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Retnosari et al. (2024) yang menyatakan bahwa sejumlah sekolah masih menghadapi kendala dalam
mengoptimalkan kegiatan literasi, baik dari sisi guru maupun keterlibatan orang tua.

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis Kurikulum Merdeka di SD Negeri 192 Pekanbaru telah memberikan dampak positif
terhadap pengembangan literasi membaca siswa. Siswa terlibat aktif dalam berbagai kegiatan
literasi, memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna, dan mendapatkan dukungan
asesmen yang konsisten dari guru. Meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan,
seperti keterlibatan orang tua dan alokasi waktu membaca, temuan penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa Kurikulum Merdeka berpotensi besar dalam meningkatkan literasi membaca
siswa melalui pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan menekankan kemandirian belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 192 Pekanbaru sudah
berjalan dengan cukup efektif dalam mendukung pengembangan literasi membaca siswa kelas V.
Guru dinilai mampu menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, seperti pembelajaran yang
berpusat pada siswa, penggunaan metode yang variatif, serta pemilihan materi yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Aktivitas literasi seperti membaca berbagai jenis
teks, diskusi kelompok, serta tugas berbasis proyek juga memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan kemampuan membaca siswa. Di samping itu, proses evaluasi yang dilakukan secara
rutin membantu siswa memahami perkembangan kemampuan membaca mereka.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa aspek yang masih perlu
ditingkatkan. Dukungan orang tua di rumah masih tergolong rendah, dan sebagian siswa merasa
bahwa waktu yang disediakan untuk kegiatan membaca di sekolah belum optimal. Selain itu, masih
terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan tertentu. Dengan hasil ini,
dapat disimpulkan bahwa meskipun implementasi Kurikulum Merdeka sudah memberikan dampak
positif, upaya penguatan literasi masih perlu dilakukan secara berkelanjutan baik oleh sekolah, guru,
maupun lingkungan keluarga.
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